
------------------------
LancJasain PengeDlbangan

FIIsafilt PancasUa
(IIasil rangkmnan IDtemship Dosen-dosen Filsafat PaneasiJa,

tanglal8 -18 September 1996
di Hotel Cakra KelDbang, Yogyakarta)

T j m:
lDt: (j)amart§4tiS~trr <Drs. Sri S08prapto, 94S.

<Drs. .ft.&9rluJhofi:r <Drs. 9{oor9tfS. (jja~

Filsafat Pancasila dikembangkan
berdasarkan empat Jandasan filosofis, yabli

ontologis, epistemologis, aksiologis, dan antropologis.
. Landasan ontologis dimaksudkan untuk mengungkapkan jenis­
jenis keberadaan yang diterapkan pada Pancasila. Landasan episte­

mologis dimaksudkan untukmengungkapkan sumber-sumber
pengetahuan dan kebenaran tentang Pancasita sebagai sistem

filsafat dan ideologi. Landasan aksiologis dimaksudkan
untuk mengungkapkan jenis-jenis nilai dasar yang

terkandung dalam·PancasiIa. Landasan antropo­
logisdimaksudkan untuk mengungkapkan

hakikat manusia dalam rangka
pengembangan sistem

filsafat Pancasila

I. LA.~DASAN ONTOLOGIS sesunggubnya, dan logos yang berarti "studi
PANCASILA tentang", "teori yang membicarabn".

~tologi mem.peliQari ciri··hakiki
A Pencertian Ontoloci (pokok) dari keberadaan (Bei".) yang ber-

IstiIah "ontologi" berasal darikata beda dari studi tentang hal-hal yang. ada
Yunani onto yang berarti"sesuatu yang secara khusus. Ontologi ·lI1eJDpelajarike­
sungguh-sungguh ada", "kenyataan yang beradaan da1am bentuknya· yang .paling



D. Beberapa pandangan tentang Ke­
beradaan (pandangan Ontologis)

1. Beberapa pandangan yang menyang­
kutkeberadaan dipandang dari .segi jumlah
atau kuantit8s.
(a) Monisme: berpandangan bahwa hanya

ada satu keberadaan yang fundamen­
tal. Keberadaan tersebut dapat berupa
jiwa, roh, materi, Tuhan atau substansi
lainnya.

(b) Dualisme: berpandangan bahwa ada
dua keberadaan .(substansi) yang
masing-masing berdiri·sendiri.

(c) Pluralisme: berpandanganbahwa ada
keberadaan yang banyak (lebih dari
dua). Pandangan filsafat kontemporer
diwakili oleh postmodernisDL

abstrak, dan pertanyaan yang diajukan 1. Beberapa masalah ontologis antara lain:
adalah "Apakah keber-adaan (Ada) itu? (a) Apa yang dimaksud dengan ada, ke-
Apakah bakikat keberadaan seQagai ke- beradaan atau existensi dan bagai-
beradaan (Being-as"'Be;ng)~ manakah penggolongan cara

Ontologi· merupakan cabang filsafat beradanya?
yang membicarakan tatanan (keteraturan) (b) Bagaimanakah kuantitas (iumlah)
dan struktur kenyataan. dalam arti yang dan SUSWl8ll dari keberadaan atau
luas. Kategori-kategori yang dipakai .. ada- eksistensi?
lah: meng-ada atau menjadi, aktualltas (c) Bagaimanakahkuantitas (jumlah)
atau potensionalitas, nyata atau nampak, dan SUSWl8ll dari keberadaan atau
perubahan, eksistensi atau non-eksistensi, eksistensi?
hakikat, kemutlakan, yang terdalam. (d) Kualitas dari keberadaan itu tetap

Ontologi dipakai searti dengan atau berubah
metafisika atau dianggap sebagai cabang (e) Apa saja kualitas (sifat) dari ke-
dari metafisika kalau tinjauannya dikait- beradaan?
kan dengan cabang filsafat yang lain misal- (f) Bagaimanakah proses dari ke-

beradaan?
nya epis-temologi, etika, estetika. 2. Masalah kosmologis antara lain:

(a) Jenis. keteraturan apa yang ada 00­
lamalam?-

(b) Apa bakikat hubungan sebab dan
akibat?

(c) Apakah ruang itu dan apakah ruang
tidak terbatas?

(d) Apakah waktu itu dan apakah
waktu mempunyai permulaan? .

3. Masalah antropologi antara lain:
(a) Bagaimanakah sustinan bakikat

manusia itu?
(b) Bagaimana terjadihubungan badan

danjiwa?
(c) Apa yang dimaksud dengankesada­

ran?
(d) Manusia sebagai mkhluk ··bebas

ataukah tak bebas?

c. Masalah Metafisis
Masalah metafisi dibagi tiga yaitu

problim ontologis, problim kosmologis dan
problim antropologis.

B. Masalah Filsafat
Masalah filsafat dapat dibedak.an

menjadi tiga jenis.
a. Masalah tentang ada, yang ada,

keberadaan (being) I eksistensi (existence).
Masalah keberadaanleksistensi dibahas
dalam cabang filsafat metatisika. Masalah
metafisika dibedakanmenjadi tiga yaitu
masalah ontologi (ada-umum), kosmologi
(ada-dunia)dan antropologi (ada-manusia).

b. Masalah tentang pengetahuan
(knowledge) kebenaran .. (truth). Masalah
tentang pengetahuan I kebenaran ditinjau
dari segi isinya dibahas dalam cabangtilsa­
fat epistemologi. Masalah pengeta­
huanlkebenaran ditinjau ·dari segi ben­
tuknya. dibahas dalam cabangtUsafat
logika.

c. Masalah tentang nilai-nilai
(values). Masalah tentang nilai-nilai diba­
has dalam cabang fllsafataxiologi. Aksiologi
merupakan. modern term for theory of value
(the desired,. preferred, good), investigation
of its nature, criteria, and metaphysical
status (Runes, 1975). Nilai-nilai dibed.akan
menjadi dua. Nilai-nilai kebaikan dan nilai­
nilai keindahan. Nilai-nilai kebaikan diba­
has dalam cabang fllsafat etika. Nilai-nilai
keindahan dibahas dalam· cabang filsafat
estetika.
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2. Beberapa pandangan yang me­
nyangkut keberadaan dipandang dari segi
sifat atau kualitas.
(a) Spiritualisme: be~an bahwa

keberadaan atau kenyataan yang ter­
dalam adalah roh, idea, cita, yaitu se­
suatu yang bUkan maten.

(b) Materialisme: berpandangan bahwa
yang merupakan keberadaan adalah
materi, yaitu sesuatu yang menempati
ruang.
3. Beberapa pandangan yang me­

nyangkut keberadaan dipandang dari segi
proses, kejadian atau perubahan.
(a) Mekanisme: berpandangan bahwa se­

mua gejala dari keberadaandapat di­
jelaskan berdasar asas-ssas mekanik.
Semua gejala adalah hasil dari materi
yang bergerak dan berproses menlll'Ut
kaidah sebab-akibat.

(b) Teleologi: berpandangan bahwa yang
berlaku dalam gejala. alam bukanlah
semata-mata kaidah sebab akibat,
akan tetapi sejak semula memang ada
sesuatu kemauan atau kekuatan yang
mengarahkan al.am ke suatu tujuan.

E. Pandangan Ontologi Pancasila
1.Tuhan adalah sebab pertama

(causa prima) dari segalasesuatu, Yang Esa
dan segala sesuatu tergantung kepadanya.
Tuhan adalah sempurna dan maha kuasa,
me-rupakan dzat yang mutlak, ada secara
mutlak. Zat yang mulia dan. sempurna.
Causa tinalis.

2. Manusia memiliki susunan haki­
kat. pribadi yang monopluralis. (majemuk
tunggal), bertubuh-berjiwa, .berakal-berasa­
berkehendak, bersifat individu-~uk

sosial, berkedu-dukan sebagai pribadi ber­
diri sendiri-makhluk Tuhan yang menim­
bulkan kebutuhan kejiwaan dan religius,
yangseharusnya secara bersama-sama
dipelihara dengan baik dalam kesatUan
yang seimbang, harmonis dan dinamis.

3. Mengakui adanya kualitas
metafisis "satu" (trancendentalone). Iisatu"
ialah. seca-ra mutlak tidak dapat terbagi.
Merupakan diri pribadi yaitu mempWlYai
bentuk, susunan, sifat-sifat dankeadaan
tersendiri sehingga kesemuanya itu men­
jadikan yang ber-sangkutan suatu keu-

tuhan (keseluruhan) yang mempWlYai tem.­
pat tersendiri (utuh, terpisah dari yang lain,
mempunyai bentuk dan wujud)'O

4. Mengakui adanya "rakyat"'O Rakyat
ialah keseluruhan jumlah semua orang,
warga dalam lingkungan daerah atau ·ne­
gara tertentu, yang dalam segala sesua­
tWlYa meliputi semua warga, dan illltuk
keperluan seIuruh warga, .termasuk hak
dan kuajiban asasi kemanusiaan setiap
warga, sebagai perseorangan dan sebagai
penjelmaan hakikat manusia Hakikat rak­
yat adalah pilar negara dan yangberdaulat.

5. Mengakui adanya kualitas
metafisis «tlaik" (trancendental good) yang
hempa amI. Adil ialah dipenuhinya sebagai
wajib segala sesuatu yang merupakan hak
dalam hubu.ngan hidup kemanusiaan. Se­
bagai penjelmaan hakikat manusia .(wajib
lebih diutaroakan daripada hak), pemenu­
han hak sebagai kewajiban tersebut men­
cakup hubungan antara negara (pendukung
wajib) dengan warga negaranya (disebut
keadilan distributif), hubungan antara
warga negara (pendukung wajib) dengan
negara (disebut keadilan legal) dan hubWl­
gan di antar sesama warga negara (disebut
keadilan lrumutatif). Keadilan mengandung
inti adil yang pads hakikatnya adalah
kerelaan (aspek jiwa) dan kesebandingan
(aspek raga).

Untuk memperjelas arti ontologis
sila-sila Pancasila, periu diberi contoh­
contoh implementasinyamelalui pemaha­
man epistemologis, aksiologis yang dire­
fleksikankedalam kehidupan antropologis.

II. LANDASAN EPISTEMOLOGIS"
PANCASILA

A Pengertian Epistemologi
Epistemologi berasal dari kata Yu­

nani, "episteme" dan "logos". Episteme biasli
diartikan sebagai tlpengetahuan" atau
t1kebenaran" dan 11ogos" diartikan I'pikiran"
atau teori. Epistemologi dapat diartikan
sebagai Itteori pengetahuan yang benar" dan
lazimnya hanya disebut "teoripengeta­
humt' . yang dalam bahasa Inggrisnya
"Theory ofknowledge".

Istilah-istilah lain yang setara
maknanya dengan "epistemologi" dalam
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pelbagai perpustakaan filsafat kadang­
kadang disebut juga "material logic" logi.ka
material", teorilogy, dan dalam bahasa In­
donesia lazim diistilaDkan "filsafat penge­
tahuan". Atau kadang-kadang disebut juga
'Teori Pengetahuan"dengan maksud Wltuk
membedakEmnya dan epistemologi. yang
khusus membahas masalah keilmuan"
yang dalam bahasa Inggrisnya "Philosophy
ofScience atau Theory of&ience".

Mengenai batasan pengertian epis­
temologi dapat dikemukakan sebagai
berikut: epistemologi. adalah cabang filsafat
yang menyelidiki. secara kritis hakekat,
landasan, batas-batas dan patokan kesha­
hihan pengetahuan, mena memeriksa ba­
gaimana Iota mengetahui, <lapat pula ia
dipandang sebagai teori kognisi. Ia lebih
mendasar dan metodelogi.. Karena itu
asumsi-asumsi epistemologi. suatu bentuk
pengetahwm tercermin (pada metodelogi.
yang diterapkan dalam pengembangan
pengetahuan tersebut. Landasan episte­
mologi. menentukan cara-cara yang dia­
paksi untuk memperoleh dan memvalidasi
pengetahuan. *

B. Pengertian .Pengetahuan

Dalam kepustakaan Indonesia pen­
gertian pengetahuan adalah merupakan
basil dan proses. Secara sederhana dapat
dikemukakan bahwa pengetahuan adalah
basil·aktivitas kejiwaan mena. ada hubun­
gan antara subjek yang dasar dengan objek
yang ingindikenal Atau dengan kata .lain
basil .aktivitas kesadaran mena adanya
hubungan antara subjek dan objek yang
ingin dikenal.

c. Terjadinya Pengetahuan

Terjadinya pengetahuan sebagai
suatu proses suatu proses dan aktivitas
kejiwaan ditandai· dengan beberapa tinda­
kan antara1m
Pertama: Pengetahuan adalah basil suatu

perbuatan tertentu yang bertitik
tumpu pada kegiatan batin kita
sendiri.

Kedua: Pengetahuan adalah basil suatu
perbuatan yang sadar .ialsh
suatu perbuatan yang tidak ter­
jadi tanpa kita mengenal· sesuatu
mengenainya.

Ketiga: Pengetahuan merupakan basil
dan suatu kegiatan yang dasar
yang diarahkan kepada suatu isi
sehingga uta niscaya mengenal
sesuatu.

Keempat: Pengetahuan adalah basil per­
buatan dasar untuk mengenal
yang diarah-kan pada suatu· isi
maupun kenyataan.

KeIima: Pengetahuan adalah basil per­
buatan sadar untuk mengenal
yang diarahkan kepada suatu isi
maupun kenyataaD. yang bersifat
pasa

D. Sumher Pencetahuan
Pada dasarnya persoalan sumber

pengetahuan tidak .dapat· dipisahkan de­
ngan masalah terjadinya pengetahuan.
Dalam buku yang berjudul "An Introduction
to Philosophical Analyaii'. Jhon ·Hospers
mengemukakan bahwa alat-alat yang
menyebabkan terjadinya dan sebagaisum­
her pengetahuan adalah indra, nalar,
otoritas, intuisi, wahyu, dan keyakinan.

E. Aliran-aliran dalam Epistemologi.

Epistemologi sebagai cabang sisti­
matika tilsafat mempunyai beberapa aliran
yang cukup beragam yang masing-masing
mempunyai ciri-ciri tersendiri, aliran· terse­
but antar lain Empirisisme, Rasionalisme,
LogikaPositivisme, dan Intuisisme.

F.· Dasar-dasar KeCdsafatan PancasUa
Pancasna sebagai Sistem Filsafat

Pancasila sebagai sistem filsafat
adalah berlandaskan pada hakekat kodrat
manusia, .. walaupun semula tidak ter­
pikirkan oleh tokoh-tokoh kenegaraan In­
donesia· tentang hakekat kodrat manusia,
nainun mena betul-betul perenungannya
yang mendalam maka secara langstmg diji­
wai olehhakekat kodrat manusia dalam
hidup bersama.. Pancasila· sebagai sistem.
filsafat· mempunYai ciri-ciri antara 1m
a. Koherensi, b. Inklusi..f, c. Mendasar,
d. Spekulatif, e. Sintesis, f. Komprehensif,
g. Sistematis
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G. Penalaran Filsafat
Penalaran filsafati merupakan

bagian dan pemikirannya ~da umumnya
yang khusus berhubungan ·derikan penyim­
pulan. Penalaran tllsafati haruslah bersifat
koherensi dalam arti nmtut dan tidak.· ada
pertentangan di daJamnya sehingga basil
dan pemikiran ini yang disebut denganfil­
safat, juga barns hersifat koheren dan
hams mengikuti prinsip-prinsip pemikiran
sebagai berikut:

aRasional
b. Analisis
c. Dealektika
d Analitika Sintetik
e. Analisis Abstraksi

H. Ideologi dan Filsafat Pancasila
Ideologi adalah perangkat prinsip

pengarahan yang. dijadikan dasar serta
mem-berikan arah dan tujuanuntuk dica­
psi di dalam melangsungkan dan mengem­
bangkan hidup dan kehidupannasional
suatu bangsa dan negara. Adapun WlSUl'­

unsur ideologi antara lain:
8. Keyakinan
b. Mitos

. c. Loyalitas
Pancasila sebagai ideologi negara

secara spekulatif dirumuskan oleh tokoh­
takoh kenegaraan bangsa Indonesia pada
tahun 1945 dalam sidang-sidang BPUPKI
dan dilanjutkan dalam sidang-sidang PPKI
yang menjadikannya sebagai dasar negara
Indonesia.

I. Epistemologi Pancasila
1.Pengetahu8D.Empirik PancasiIa

Pancasila merupakan cerminan
dari masyarakat Indonesia pada saat
kelahirannya yang digali dari budaya
bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia
yang terdiriatas pelbagai sukusejak:
dahulu sampai sekarang selaIu
menyeimbangkan semua WlSUl' kodrat
manusia yang dalam perwujudannya
adalah berketuhanan berkemanusiaan
berpersatuan berke-keluargaan dan
berkeadilan, yang kemudian menjadi
dasar rumusanPancasila sebagai· dasar
negara. Berkekeluargaan dalam,k~nega­

raan disebut dengan ba-kerakyatan.

Dalam kehidupan bangsa Indone­
sia yang beraneka ragam adat buday­
anya, secara kodrati mengamaJkan ke­
lima unsur Pancasila tersebut, sebingga
dapat dinyatakan ber-Pancasila dalam
adat budaya Dalam kehidupaD. ber­
agama pun mengamalkan juga keli-ma
unsur Pancasila dalam kehidupan se­
han-han, antar umat beragama antara
satu dengan yang lainnya ada rasa per-
satuan sebagai sesama warga
masyarakat dan saling hormat
menghormati dalam. hal beragama, se­
hingga dinyatakan ber-Pancasila dalam
bidang religius. Setelah bernegara ke­
lima unsur Pancasiia tersebut menjadi
dasar negara dengan rumusan yang
bersifat kolektif, sehingga asas-asas
kenegaraan Indonesia berpangkal pada
Pancasila. Dengan adanya ketiga hal
tersebut menurut Notonagoro dapat di- '
istilahkan bahwa bangsa Indonesia ber­
Pancasila dalam Tri-Prakara, yaitu: ber­
Pancasila dalam adat· budaya atau da­
lam kebudayaan, ber-Pancasila dalam
keagamaan atau dalam bidang religius,
dan ber-Pancasila dalam kenegaraan.

2. Pengetahuan Rasionalis Pan­
casUa

Pancasila merupakan hasil pere­
nungan yang mendalam dari tokoh­
tokoh kene-garaan Indonesia untuk
mengarahkan kehidupan bangsa Indo­
nesia dalam bernegara. Inti kehidupan
bangsa Indonesia yang juga sebagai inti
kehidupan manusia pada umumnya
merupakan sifat hakiltat manusia, yaitu
berketuhanan berkemanusiaan berper­
satuan berkekeluargaan dan berkeadi­
Ian. Kelima hal tersebut merupakan. se­
bagai sifst dan juga sebagai hakikat
manusia, karena jika tidak. ada lima hal
tersebut bukanlah manusia. Hal ini di­
renWlgkan dan dinalar oIeh bangsa In­
donesia sebagai dasar hidup bersama
dalam bemegara.

Dengan dasar perenungaD.'dan
pertimbangan akal,·1ima inti kehidupan
manusia· tersebut dengan tambahan ciri
khas bangsa Indonesia menjadi sifat
kolektit dasar hidUp·· bangsa Indonesia

57



dalam mencapai kehidupan yang dicita­
citakan, sehingga Pancasila menjadi alt­
sioma kehidupan bangsa Indonesia da­
lam bermasyarakaf dan bernegara, yang
pelaksanaannya dalam kenegaraan di­
pancarkan ke empat pokok pikiran. Pan­
casila yang sila-silanya merupakan satu
kesatuan adalah bersifat organis dan
bentuk susunannya hirarkis piramidal
serta sila-silanya saling mengkualiJikasi
merupakan retteksi filsafati, basil per­
timbangan akal untuk menjadi dasar
tindakan. Pancasila bersitat organis her­
fungsi dalam hal sebagai ideologi p.egara,
susunan hirarkis piramidal berfungsi
dalam hal pengama1an. Pancasila, sila­
silanya saling mengkualifikasi. berfungsi
dalam hallandasan politik negara.

3. Teori-teori Kebenaran
Pancasila sebagai suatu sistem

tUsafat praktis yang juga sebagai
ideologi negara dan juga sebagai dasar
negara, .telah memenuhi tiga teori kebe­
naran yang dikemukakan filsafat, se­
hingga Pancasila merupakan suatu
ideologi dan dasar· negara yang tangguh,
yang mampu mengembangkan kekuatan
nasional untuk mengatasi segala tan­
tangan ancaman hambatan dan gang­
guan.

(1) Teori Kohere7l8i
Teori koherensi yang diterapkan

dalam Pan.casila .sebagai ideologi dan
dasar negara dapat dinyatakan bahwa
suatu pernyataan atau penjabaran da­
lam .ideologi diakui benar hila pem­
yataan atau penjabaran itu bersifat
konsisten dengan pernyataan..
pemyataan sebelumnya yang dianggap
benar.

Pancasila sebagai. ideologi negara,
pemyataan - pernyataan yang meru­
pakan penjabarannya juga konsisten ti­
dak ada kontradiksi dengan nilai-nilai
luhur yang diyakini kebenarannya. Hal
ini telah terbukti juga hubungan antar
bagian atau antar sila dalam Pancasila,
maupunPancasila sebagai .aksioma. ke­
hidupan dalam sistem kenegaraan di­
pancarkan ke empat pokok pikiran yang
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selanjutnya dijelmakan dalam pasal:..
pasal UUD 1945, juga konsisten. Jadi
Pancasila semacam. aksioma kehidupan
ditw-unkan ke empat pokok pikiran Be­

bagai teorema-teorema dan selanjutnya
ditw-unkan ke pasal-pasal UUD 1945
sebagai kaidah-kaidah atau hukum­
hukum, yang kemudian dijabarkan da­
lam rancangan pembangunan nasional.
Dalam penjabaran ini telah terbukti
bahwa pasal-pasal UUD 1945 yang di­
jabarkan dalam rancangan pem­
bangunan nasional adalah konsisten
dengan empat pokok pikiran yang
terkandung dalam Pembukaan UUD
1945, dan empat pokok pikiran adalah
konsisten dengan Pancasila sebagai alt­
si~ma kehidupan bemegara.

(2) Teori Koresponde1l8i
Teori korespondensi yang di­

terapkan dalam Pancasila. sebagai
ideologi dan dasar neg81'a dapat
dinyatakan bahwa suatu pernyataail
dalam ideologi diakui benar jika materi
pengetahuan yang dikandung per~

nyataan itu berhubungan denganobyek
yang dituju oleh pernyataan tersebut.

Pancasila dinyatakan sebagai jiwa
bangsa Indonesia, sebagai kepribadian
bangsa Indonesia, sebagai pandangan
hidup bangsa Indonesia, dan sebagai pe­
doman hidup bangsa, Indonesia. Hal ini
sesuai dengan kenyataan sehan-han
bangsa Indonesia, dan kenyataannya
telah terbukti baik berdasarkan pere­
nWlgaIl maupl.Ul peneIitian untuk men­
dukung kebenarannya.

Pancasila sebagai ideologi negara
dengan maksud dan tujuan segala yang
berhubung81l dengan· hidup bernegara
harus· dilandasi dalam· hal titik tolak.
pelaksanaannys, dibatasi dalam gerak
pelaksanaannya, dan diarahkan dalam
menca.pai tujuannya dengan Pancasila.
Pernyataan ini telah terbukti ..d.engan
dijelmakannya Pancasila dalam hukum
dasar, baik hukum dasar tertuIis mau­
pun hukum' dasar tidak tertulis,se­
hingga Pancasila dinyatakan sebagai
sumber dan segala sumber hukum



(8) Teori Pragm,atis
Teori pragmatis yang diterapkan

dalam Pancasila sebagai ideologi dan
dasar negara dapat~ bahwa
suatu pemyataan dalam i(leologi diakui
benar jika kon-sekuensi dari pernyataan
itu mempunyaipkegunaan praktis dalam
kehidupan manusia.

Dalam ajaran Pancasila dikemu­
kakan bahwa "Pancasila. adalah pemer­
satu bangsa Indonesia". Ajaran ini
menunjukkan bahwa Pancasila ·meru­
pakan satu-sattmya alat untukmemper­
satukan bangsa Indonesia. Hal ini me­
mang dapatdigunakan secara praktis,
dan fakta sejarah telah membuktikan
baik sejakproses penetapan Pancasila
sebagai dasar negara maupun dalam
menghadapi pemberontakan;.pem.beron­
takan yang pernah terjadi, dengan jiwa
Pancasila untuk me:mpersatukan
bangsa, semus OOpat teratasi dan semus
mempunyai semangat persatuan demi
kesatuan bangsa Indonesia.

Semangat persatuan yang
terkandung dalam ajaran Pancasila da­
pat digunakan juga untuk membina
kerukunan umatberagama dengan asas
yang palingmendasar yaitu "tenggang
rasa". Tenggang rasa atau disebut juga
dengan istilah tepa-seliramerupakan
dasar yang paling utama dalam hubun­
gan antar umat beragama, dan sekaligus
juga menjadi landasan toleransi .umat
beragama, tanpa adanya tenggang rasa
sulit terwujud adanya toleransi umat
beragama. Dengan dasar uraian terse­
but maka· konsep .tenggang rasa meru­
pakan hal yang bersifat praktis sebagai
dasar kerukunanumat beragama. Di
samping itu tenggang rasa juga menjadi
landasan konsep hak-halt asasi
manusia. Diakui atau tidak .memang
demikian kenyataannya, yang telah ter­
wujud dalamkehidupansehari-hari
bangsa Indonesia.

J. Penu tup
Epistemologi Pancasila merupakan

Epistemologi yang khas Indonesia meru­
pakan jalinan secara serasi dari theory­
theory Epistemologi rasionalis, empiris dan

pragmatis yang didasari oleh tata nilai yang
hidup dan berkemba.ng di Indonesia

Berdasarkan kekhasan Epistemologi
Pancasila tersebut di atas maka diusulkan
suatu nama dari Epistemologi dimaksud,
yaitu Epistemologi yang komprehensif Inte­
gral (menyeluruh terpadu).

III . LANDASAN AKSIOLOGIS
PANCASILA

APendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Pancasila dijadikan rujukan bagi
bangsa Indonesia dalam menghadapi dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi.
Pancasila harus mampu mengantisipasi
permasalahan yang dihadapi yang timbul
dalam segala jaman· (Soeprapto, 1995:11).
Permasalahan yang timbul menjadi lebih
kompleks sebagai akibat pengaruh
globalisasi. Pengaruh globaJisasi dan kema­
juan jaman membawa konsekuensi, bahwa
Pancasila perlu memilikikejelasan dan
ketegasan dalam hallandasan nilai, wawa­
san dan visinya, namun tetap menjamin
keterbukaan dari tanggap terhadap
perkembangan dan pembaruan.

Kebijaksanaan atau jawaban' ter­
hadap permasalahan yang kompleks dan
terus berkembang akan mengacu pada pola
pikir atau· faham tertentu. Pola pikir atau
faham tersebut dapat bersumber dari pen­
dapat pribadi seseorang atau dapat juga
bersumber dari pola pikir atau faham yang
berkembang dalam masyarakat (Soeprapto,
1995: 13). Perbedaan pendapat atau kebi-
jaksanaan dapat timbul untuk menyelesai­
kan suatu permasalahan, karena perbe­
daan pola pikir atau faham dari anggota
masyarakat.

Perbedaan penOOpat·· atau kebijak­
sanaan yang terjadi di antara anggota­
anggota masyarakat memang tidak dapat
dihindarkan, namun yang.pelu dihindafkan
adalah jangan sampai per~ tersebut
menimbulkan pertentangan dan perpeca­
han maSya-rakat.Perbedaan-perbedaan
tersebut perlu diusahakan ke arab sintesis
dalam arti saling mem.perltaYa. dan .,aIing
melengkapi. Pandangan ke arab Iintesis



lebih mengutamskan persatuan dalam arti
perbedaan-perbedaan yang saling mempu­
nyai daya tarik diupayakan·kearah kerja
sama, sedangkan,yang· tidak menimbulkan
daya tarik dapat saling diketemukan dalam
suatu perpaduan jalan tengah atau suatu
sintesis> yang memperkaya masyarakat
(Notonagoro, 1986: 16). Perbedaan­
perpedaan akan dapat diupayakan ke arab
sintesis apabila perbedaan-perbedaan ter­
sebut tidak timbul akibat perbedaan pols
pikir. Suatu pola pikir secara konsisten
akan menentukan pola pendapat,pola tin­
dakan, dan perbuatan. Agar perbedaan­
perbedaan pendapat dan perbuatan konkrit
anggota-anggota masyarakat dapatdibawa
ke arah sintesis, maka diperlukan kejela­
san pola pikir yang· sarna. Landasan aksi­
ologik adalah nilai-nilai yang mendasari
pembentukan pola pikir tersebut.

Pancasila mempunyai sifat terbuka,
tidak eksklusif. Pancasila sebagai ideologi
membuka diri terhadap··masu!mya inspirasi
dan aspirasi anggota-anggota masyarakat.
Pancasila sebagai ideologi terbuka akan
semakin mampu dan tanggap menghadapi
tantangan jaman. Pancasila sebagai
ideologi terbuka juga tidak menganggap
salah berbagai ideologi yang bersumber dari
budaya bangsa lain (Sudharmono, 1955:'6).

2. Permasalahan
Permasalahan pokok dalam makalah ini
dirumuskan sebagai berikut: Bagai­
manakah landasan Aksiologik Pancasila itu
? Untuk menjawab permasalahan tersebut
diuraikan dalam pembahasan ·dalam bab
berikut.

B. Uraian Pembahasan

1. Landasan SKat Dasar Nllai Pan­
casUs

Sebagaimana diketahui bahwa· mfat­
silat Pancasila itu merupakan satu ke­
satuan yang bersifat organis. Ditinjau dari
sifat dasar nilai Pancasila itu mengandung
kebenaran tetapi sifat ·berjenjang, yang
urutanya sebagai berilrut:

(1) Nilai Religiusitas
(2) Nilai Eudaeministik
(3) Nilai Utilitaristik
(4) Nilai Hedonistik
(5) Nilai Pragmatik

2. Landasan ragam Nllai PancasUa
Paneasila sebagai sistem nilai ter­

golong nilai kerokhanian. adapun didalam
nilai kerokbanian itu sudall terkandung
adanya nilai religius yangbersumber
kepada Tuhan Yang Maha Ese., nilai kebe­
naran yang bersumber kepada· a.kal
manusia, nilai moral yang bersumber
kepada· bati nurani manusia, nilai keinda­
han yang bersum:ber pada rasa.

3. Landasan Kriteria Nilai Pancaslla
Sesuai dengan teori Hylomorfisme

(aristoteles-teori causalitas) bahwa apa
yang .dikemukakan oIeh para pengusul
dasar Indonesia merdeka agar Pancasila
dijadikan dasar ftlsafat Negara Indonesia
Merdeka telah memenuhi syaratsebagai
causa materialis karena merupakan basil
penggalian yang berupa bahan atau. usulan
yang disampaikan kepada sidangBPUPKI.
Temyata semua usulan dalam sidang
BPUPKI .tersebut dimak-sudkan· agar eli­
jadikan dasar filsafat negara Indonesia
merdeka.

Seluruh kegiatan yang dilakukan
oleh BPUPKI dan PPKI. yaitu menyusun
dan merumuskan serta menetapkanPan­
casila menjadi dasar ·negara Indonesia mer­
deb sesuai dengan causa··efisien. Hasilnya
berupa bentuk susunandan rumusan Pan­
casila sebagaimana tercantum di dalam
Pembukaan UUD 1945, hal ini sesuai den­
gancausaformalis.

Sesuai dengan kebenaran teori cau­
salitas Aristoleles, Pancasila memenuhi
kreteria nilai instrinsik, di samping juga
mengandung . nilai instrumental yang
menunjukkan kemampuan Pancasila seba­
gai dasar negara Indonesia merdeka dan
pandangan hidup bangsa Indonesia dalam
rangka meneapsi kehidupan bermasyara,
berbangsa, dan bernegara.

4. Landasan Kedudukan Nllsi Pan­
casHa

Jiwa Pancasila dan nilai Pancasila
diyakini adanya oleh bangsa Indonesia.
Kedua-dwmya terdapat dalam sasio·budaya
bangsa berupa tata nilai bangsa yang meng­
utamakan asas keyakinan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, kekeluargaan, musya-
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warah, gotong royong, dan sebagainya yang
sekaligus merupakan identitas bangsa dan
kepribadian bangsa (hal tersebul menun-
jukkan kedudukan nilai objektifnya Pan~

casila). '
Di dalam rangka memasuki era

globa1isasi (komunikasi dan informasi) se­
benarnya Pancasila juga memiliki kedudu­
kan nilai objektintas, karena kedudukan­
nya sebagai ideologi terbuka Ideologi ter­
buka yang dapat menerima interaksi­
interaksi budaya dari luar, dimana budaya
tersebut tidak bertentangan dengan nilai­
nilai dasar Pancasila. MeskipWl demikian
kita juga memperhatikan' batas-hatas
keterbukaan Pancasila dengan tetap
melarang ideologi komunisme dan mence­
gah berkembangnya faham liberalisme.

C.Penutup
Dari urman tersebut di atas <lapat

disimpulkan' bahwa landasan aksiologis
Pancasila merujuk kepada nilai-nilai dasar
yang terdapat di dalam Pembukaan UUD
1945.

Nilai-nilai dasar ini harus menjiwai,
menghayati nilai instrumentalnya'yang ter­
dapat di dalam Peraturan Perundang­
tindangan berupa Ketetapan :MPRS
No.XXlMPRSI 1966. TAP :MPR
IIIMPR11978, TAP:MPR IIIMPRJ1983, TAP
MPRIll/I988, TAP MPR No.IIIMPRI~993.

Aktualisasi nilai-nilai dasar tersebut
konstektual dankonsisten dengan perkem­
bangan, kehidupan berbangsa dan beme­
gara.

IV. LANDASAN ANTROPOLOGIS

PANCASILA

APendahuluan
Permasalahan pertama yang mun­

cuI dalam pembahasan Filsafat Antropologi
Pancasila (FAP) adalah di mana letak atau
kedudukan 'Filsafat Antropologi Pancasila
dalam sistem Filsafat Pancasila. Berdasar
telaah kelompok D Antropologi Filsafat,
disimpulkan bahwa FAP merupakan bagian
dari Filsafat Pancasila.

Filsafat AntrQpoligi Pancasila ker­
angka tersebut tidak lain merupak.an pe­
mahaman kemanusiaan yang didasarkan
atas ref1.eksi kritis untuk mendapatkan ke-

benaran filsafat. Dalam konteks ini, FAP
diartikan sebagai sistem hakikat mengenai
manusia yang selalu mendapatkan hikmah.
Menurut Socrates sebagai Bapak Filsafat
Antropologi manusia terdiri dan unsur­
unsur tanah, air, api dan udara. Akan tetapi
unsur-unsur itu baik secara sendiri maupun
bersama tidak sama sekali mempunyai sifat
manusia. Apa yang dikemukan oleh Socra­
tes tersebut sesungguhnya telah dikemu­
kakan oleh Empedoblas, Tokoh pluralisme
abad ke-lima S.M. Namun demikian yang
dimaksud dengan manusia bukan sekedar
penjumlahan dari unsur-unsur itu, tetapi
lebih dari itu. Dalam kaitan ini, manusia
hams dipandang sebagai monopluralis, bu­
kan moDis dan juga bukan pluralis dengan
monoplmalistiknya itu, manusia berhubun­
gan dengan Tuhan, dengan sesama
manusia, dan dengan alam sekitarnys, yang
dalam hubungannya itu manusia harus
memelihara keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan.

B. Pokok-pokok Permasalahan
Berdasar, konsep manusia yang monoplu­
ralis tersebut dapat dipertanyakan secara
lebih deskriptif tentang dimensi-dimensi
kodrati manusia. Dimensi-dimensi tersebut
menyangkut susunan kodrat, sifat-kodrat,
dan kedudukan kodrat.

C. Pembahasan
Filsafatantropologis Pancasila juga

memandang manusia sebagai monoplmalis,
yang dimensi-dimensinya dijabarkan seha­
gai berikut:
1. SUStIDan kodrat, manusia terdiri dari:

a. Jiwa yang, terdiri atas: unsur ak8I.,
rasa, dan karsa.

b. Raga terdiri' atas: unsur benda tidak­
hidup, WlSur hewaIl dan unsur tum­
buhan.

2. Sifat kodrst manusia mencakup sifat
manusia sebagai:
8. makhluk individu
b. makhluk sosial
Kesatuan sifat individu dan sosial terse­
but dipandang'sebagai monoduatis.

3. Kedudukan kodrat manusia mencakup
kedudUkanmanusia sebagai:
a. makhlukberdiri-sendiri
b. makhluk Tuhan·

61



Kesatuan kedudukan manusia sebagai
makhluk berdiri-sendiri dan makhluk Tu­
han tersebut dipandang sebagai monodu­

--alis.
Dari susunan-kQdrat, sifat ko<lrat, dan

kedudukan· kodrat manusia tersebut,
manusia dapat memelihara hubungannya
dengan Tuhan, dengan diri-sendiri, dengan
sesama ma-nusia, dan dengan slam seki­
tarnya seeara serasi, selaras, dan seimbang.
Hal yang demi-kian sesungguhnya tercer­
min daIam sila-sila Pancasila

D. Aktualisasi Nilai Filsafat Antro­
pologi Pancasila

Aktualisasi nilai filsafat antro­
pologis Pancasila dalam pembangunan di­
formu-lasikan dalam konsep pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya. Pembangu­
nan manusia mempunyai konotasi pende­
wasaan. Pendewasaan meliputi tahap­
tahap Biopsikhologi, sosiokultural·dan men­
tal spiritual. Pendewasaan-mental spiritual
merupakan proses yang harus terus
menerus dilakukan dalam pembangunan,
agar manusia Indonesia lebih memiliki pe­
m.aham.an filsafati dalam hubungannya
dengan Tuhan, dengan diri-sendiri, dengan
sesma manusia, dan dengan alam seki­
tarnya, termasuk benda-benda. Penyikapan
terhadap benda perlu dielaborasi secara
lebih mendalam, mengingat dalam pemban­
gunan ini manusia lebih banyak berhubWl­
gan dengan benda-benda.

E. Penutup
Secara historis harus diakui bahwa

Pancasila lahirsebagai konsensuspolitik
untuk menjadi sistem ftlsafat, diperlukan
pemikiran kritis dan retlektif terhadap se­
gala feno-mena yang ada termasuk disini
pandangannya terhadap hakikat manusia
Sumbangan tikiran dari berbagai pihak,
lebih-lebih dari kalangan akademis sangat
diperlukan.
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